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ABSTRAK 

Abdurrahman. Analisis Keabsahan Nikah dan Waris Pasangan Mualaf yang 

Mualafnya Tidak Bersama-sama (Penetapan Nomor 
21/Pdt.P/2024/PA.Ktb), Skripsi, Pembimbing: Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., 
pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Keabsahan Nikah, Pasangan non-Muslim, Mualaf, Hak Waris 

Dalam masyarakat sosial beragama, perpindahan agama setelah menikah 
bisa terjadi, salah satu contoh nyata ketika pasangan non-Muslim kemudian 

memeluk Islam, namun keislamannya tidak bersamaan dan tanpa mengulang akad. 
Dalam ajaran Islam, kondisi ini membuat status pernikahan ditangguhkan selama 
masa iddah (tiga bulan). Permasalahan menjadi penting ketika pernikahan seperti 

ini dijadikan dasar pengajuan hak waris, seperti dalam Penetapan Nomor 
21/Pdt.P/2024/PA.Ktb.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan 
pendekatan undang-undang dan studi kasus. Data dikumpulkan melalui studi 
dokumen terhadap salinan Penetapan Nomor 21/Pdt.P/2024/PA.Ktb serta literatur 

terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan fokus pada 
pertimbangan hukum hakim dalam perkara tersebut.  

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim menetapkan pernikahan 
pasangan mualaf tetap sah meskipun keislaman keduanya tidak bersamaan, selama 
suami masuk Islam dalam masa iddah istri dan tidak ada hubungan mahram di 

antara mereka. Masa iddah ini dialami oleh istri karena perubahan status agama 
menyebabkan penangguhan hubungan perkawinan menurut hukum Islam, sehingga 

istri wajib menunggu selama masa iddah untuk memastikan apakah suaminya akan 
mengikuti memeluk Islam. Jika suami masuk Islam dalam masa tersebut, maka 
pernikahan tetap sah tanpa perlu diulang akadnya. Pertimbangan ini didasarkan 

pada pandangan Imam Syafi‘i dalam al-Umm yang menjelaskan bahwa pernikahan 
tidak batal apabila pasangan lainnya menyusul masuk Islam sebelum iddah 

berakhir, serta sesuai dengan Pasal 171 huruf c Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 
menyatakan bahwa pernikahan yang sah dapat menjadi dasar pewarisan. Dengan 
demikian, pernikahan dan hak waris pasangan mualaf yang masuk Islam tidak 

bersamaan tetap diakui selama seluruh syarat syariat terpenuhi dan tidak terdapat 
halangan hukum. 
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MOTTO 

Jangan bilang “bisa ga ya aku” 

Tapi Katakan: 

“Ya Allah, tolong tuntun aku, berikan aku kemudahan, kelancaran, dan rasa 

percaya diri, agar semua ini bisa jadi nyata” 
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PEDOMAN  TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف  .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y :  ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia, terbagi 

menjadi vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Adapun 

transliterasi untuk vokal tunggal ditetapkan berdasarkan ketentuan berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـمــ

 i Kasrah ـــِ

 u Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i   ََ  ي 

 au a dan u   ََ  و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arabdilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Huruf Kapital 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةكرَالضرَ ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

2 ََ الِّْْسْلََمِّيَةالْْاَمِّعَة  Al-Jâmî’ahal-Islâmiyyah 

الْوُجُوْد 3  Wahdahal-Wujûd وَحْدَةَُ

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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